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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelian dan pembahasan pada skripsi ini yang berjudul 

“Pengaruh Tingkat Inflasi dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka di Kota Cirebon pada tahun 2013-2022”. Sebagaimana dapat 

dilihat dari hasil pengujian dan analisis  data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya 

yakni bab IV maka dapat ditarik kesimpulan antaralain sebagai berikut: 

a. Berdasarkan dari hasil pengujian dan analisis data menunjukan bahwa variabel 

Tingkat Inflasi (X1)  secara parsial terhadap variabel Tingkat Pengangguran 

Terbuka (Y) dapat dilihat pada nilai thitung untuk variabel Tingkat Inflasi (X1) 

terhadap variabel Tingkat Pengangguran Terbuka (Y) lebih besar dari ttabel 

yaitu sebesar -13.347 > 2.178, dan untuk nilai signifikan pengaruh Inflasi 

terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka yaitu sebesar 0,00 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Inflasi (X1) secara parsial terdapat pengaruh 

negatif dan signifikan antara Tingkat Inflasi (X1) Terhadap Tingkat Inflasi 

terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka (Y). 

b. Berdasarkan dari hasil pengujian dan analisis data menunjukan bahwa variabel 

Indeks Pembangunan Manusia (X2) ) secara pasrsial terhadap variabel Tingkat 

Pengangguran Terbuka (Y) dapat dilihat pada nilai thitung untuk variabel 

Indeks Pembangunan Manusia (X2) Terhadap varibel Tingkat Pengangguran 

Terbuka (Y) lebih besar dari ttabel yaitu yaitu sebesar 10.937 > 2.178, dan 

untuk nilai signifikan pengaruh Indeks Pembangunan Manusia Terhadap 

Tingkat Pengangguran Terbuka yaitu sebesar 0,00 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Indeks Pembangunan Manusia (X2) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka 

(Y). 

c. Berdasarkan dari hasil pengujian dan analisis data menunjukan bahwa variabel 

Tingkat Inflasi (X1) dan Indeks Pembangunan Manusia (X2) secara simultan 

terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka (Y) dapat dilihat pada bahwa nilai 

Fhitung  lebih besar dari Ftabel yaitu sebesar 89.091 > 3,89, dan untuk nilai 

signifikan untuk pengaruh Inflasi (X1) dan Indeks Pembangunan Manusia 
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(X2) terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka (Y) lebih kecil dari 0,05 yaitu 

sebesar 0,00 > 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa masing-masing variabel 

independen yaitu Inflasi (X1) dan Indeks Pembangunan Manusia (X2) secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Tingkat Pengangguran 

Terbuka (Y). 

B. Saran 

Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti harus mampu memberikan sesuatu yang 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan, intansi atau lembaga, masyarakat, serta 

berbagai pemangku kepentingan yang terkait dengan penelitiannya. Setelah peneliti 

menyelesaikan pembahasan penelitian pada skripsi ini, maka pada bab penutup sesuai 

dengan pengamatan dalam pembahasan penelitian ini. Adapun saran yang diajukan  dalam 

penelitian mengenai “Pengaruh Tingkat Inflasi dan Indeks Pembangunan Manusia 

terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka di Kota Cirebon pada tahun 2013-2022” 

yaitu saran yang diberikan peneliti setelah meneliti permasalahan ini sebagai berikut: 

1. Permasalahan pengangguran faktanya sudah menjadi masalah yang klasik baik disuatu 

daerah. Permasalahan ini masih sulit untuk diselesaikan secara tuntas. Tingkat 

pengangguran dapat diminimalisir dengan stabilitas tingkat inflasi. Peran 

pengangguran dalam mempengaruhi tingkat inflasi yang sangat rendah berarti 

pemerintah dapat mengabaikan pengaruh naik dan turunnya tingkat pengangguran 

terhadap tingkat inflasi. Oleh karena itu, untuk pihak pemerintah bisa lebih fokus pada 

cara untuk bagaimana menstabilkan tingkat inflasi. 

2. Pemerintah daerah Kota Cirebon diharapkan dapat merancang program berkelanjutan 

yang dapat memfasilitasi peningkatan nilai IPM dengan memudahkan masyarakat 

mengakses pendidikan dan layanan kesehatan pada tingkat yang lebih tinggi khusunya 

bagi masyarakat yang kurang mampu yang mendapatan pendapatan rendah dan untuk 

masyarakat yang berada didaerah sekitar yang terpencil.  

3. Pemerintah daerah Kota Cirebon diharapkan mampu meningkatkan kualitas Sumber 

daya manusia (SDM) melalui pemdidikan dan pelatihan, meningkatkan produktivitas 

sumber daya manusia (SDM) di Kota Cirebon. Pemerintah diharapkan memperluas 

wilayah untuk menciptakan lapangan pekerjaan dan memberikan pemerataan 

lapangan kerja  sehingga para pekerja dapat mengetahui lowongan pekerjaan. 
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4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau acuan bagi peneliti 

selanjutnya dan untuk penelitian ini masih menggunakan sebagian kecil dari faktor 

yang mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka, sehingga dalam penelitian yang 

akan dilakukan selanjutnyya diharapakn dapat menambahkan variabael lain yang 

mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


